BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Potensi tenaga kerja di Desa Datahu dilihat dari rata-rata penggunaan tenaga

kerja luar keluarga (TKLK) yaitu 47,35 dan tenaga kerja dalam keluarga (TKDK)

yaitu 16,99 per musim tanam dengan rata-rata alokasi waktu kerja sebanyak 41,32

hari. Sementara itu, waktu luang yang digunakan petani untuk kegiatan usahatani

non jagung yaitu sebanyak 7,2 HOK, di sektor non pertanian dengan waktu yang
digunakan sebanyak 10,51 HOK, serta terdapat sebanyak 82,29 HOK yang tidak

menggunakan waktu luang untuk bekerja.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka

disarankan:

1.

Usahatani tanaman jagung sangat menguntungkan maka diharapkan kepada
petani agar bisa lebih meningkatkan hasil produksinya.

Petani jagung di Desa Datahu dapat meningkatkan hasil produksi dengan
menekan jumlah penggunaan tenaga kerja dalam keluarga maupun tenaga kerja
luar keluarga, agar dapat menigkatkan penghasilanya.

Petani dapat menggunakan waktu kerja yang cukup agar penggunaan tenaga
kerja juga bisa dapat di optimalkan,baik itu tenaga kerja dalam keluarga
maupun tenaga kerja luar keluarga.

Untuk petani agar supaya lebih ditingkatkan lagi partisipasinya dalam kegiatan
usahatani jagung, keikutsertaan dalam suatu pertemuan dari pemerintah
ataupun instansi yang lain bisa menambah pengetahuan dan informasi petani
dalam setiap pengolahan usatahani jagung.

Diharapkan agar pemerintah setempat bisa berbagi ilmu dan perannya dalam
membantu usahatani jagung terutama dalam proses pemasaran sehingga
pendapatan yang petani peroleh dari hasil usahatani jagung bisa mencukupi

kebutuhan petani itu sendiri.



10.

Kepada pemerintah Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo bisa lebih
memperhatikan sarana produksi berupa pupuk dan obat-obatan yang digunakan
dalam proses usahatani jagung sehingga dapat menambah hasil produksi jagung
petani.

Diharapkan kepada seluruh petani jagung agar tidak mengarapkan bantuan
pemerintah yang biasanya sering dating terlambat pada saat proses usahatani
berlangsung.

Kepada pemerintah daerah setempat kiranya bisa lebih memperhatikan dan
membantu petani agar dapat meningkatkan kesejahteraan petani jagung yang
ada di Desa Datahu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo.

Untuk pasar pertanian agar supaya bisa membantu para petani yang
berusahatani memasarkan hasil-hasil pertanian.

Untuk mahasiswa agar jadi referensi supaya bisa melanjutkan penelitian

selanjutnya.
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